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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) respon siswa pada pembelajaran seni budaya aspek tari menggunakan teknik tes jawaban
singkat dalam media kartu bergambar; 2) sama-tidaknya respon siswa pada pembelajaran seni budaya aspek tari menggunakan teknik tes
dalam media kartu bergambar per kelompok sampel; 3) sama-tidaknya respon siswa pada pembelajaran seni budaya aspek tari menggunakan
teknik tes dalam media kartu bergambar per kelompok jenis kelamin. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 5 Kota Jambi. Penelitian
berlangsung pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Kota
Jambi yang mengikuti pembelajaran seni budaya aspek tari menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar.
Mereka berjumlah 44 siswa; terbagi dari kelas 2 kelas paralel yang sama banyak. Penelitian ini menggunakan sampel total; seluruh anggota
populasi dijadikan anggota sampel. Instrumen penelitian adalah kuesioner tertutup untuk mendapatkan data respon siswa pada pembelajaran
seni budaya aspek seni tari menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar berbasis google form. Data respon
siswa pada pembelajaran seni budaya aspek tari menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar dianalisis
menggunakan prosedur statistik deskriptif yakni frekuensi dan persen. Hasil penelitian: 1) respon siswa pada pembelajaran seni budaya
aspek tari menggunakan teknik tes dalam media kartu bergambar adalah sangat suka; 2) tidak terdapat perbedaan respon siswa pada
pembelajaran seni budaya aspek seni tari menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar per kelompok sampel; 3)
tidak terdapat perbedaan respon siswa pada pembelajaran seni budaya aspek seni tari menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar per kelompok sampel per waktu submit kuesioner di google form.

Kata kunci: respon siswa, seni budaya, aspek seni tari, teknik tes, media kartu bergambar

Student Responses to Arts and Culture Instruction Dance Aspect Using a Testing
Technique with Flashcards

ABSTRACT

This study aims to describe: 1) students' responses to instruction in the dance component of the cultural arts curriculum, which utilized a
short-answer testing technique via illustrated flashcards; 2) whether there are differences in student responses across sample groups; and 3)
whether there are differences in student responses based on gender. The study was conducted at SMA Negeri 5 Jambi City during the
beginning of the even semester of the 2025/2026 academic year. The population consisted of all 10th-grade students at SMA Negeri 5 Jambi
City who participated in the dance component of the cultural arts curriculum, which employed a short-answer testing technique using
illustrated flashcards. The total population of 44 students was divided into two parallel classes of equal size. A total sampling method was
used, meaning the entire population served as the sample. Data on student responses were collected using a closed-ended questionnaire
administered via Google Forms. The data were analyzed using descriptive statistics, specifically frequencies and percentages. The results
indicate that: 1) students expressed a high level of preference for the dance instruction using the short-answer testing technique with
illustrated flashcards; 2) there were no significant differences in student responses across the sample groups; and 3) there were no significant
differences in student responses based on the time at which the questionnaires were submitted via Google Forms.
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PENDAHULUAN

Variasi strategi pembelajaran di kelas X SMA
penting dilakukan. Variasi strategi pembelajaran
ini dilakukan untuk menghindari munculnya rasa
bosan siswa ketika mengikuti pembelajaran
menggunakan strategi dan media pembelajaran
yang menoton. Teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar diyakini dapat
meningkatkan respon positif dalam pembelajaran
seni budaya aspek seni tari di jenjang SMA.

Untuk tujuan di atas perlu dilakukan
pembelajaran seni budaya aspek seni tari.
Pembelajaran seni budaya aspek seni tari dilakukan
di kelas X pada dua kelas paralel menggunakan
teknik tes jawaban singkat dalam media kartu
bergambar.

Teknik tes jawaban singkat sebagai bagian dari
teknik tes diyakini disenangi oleh para siswa untuk
dilaksanakan dalam berbagai pembelajaran. Hal ini
dikarenakan pertanyaan-pertanyaan sebagai teknik
pembelajaran mampu memotivasi para siswa untuk
meningkatkan prestasi belajar (Razak, 2021;
Rofifah & Octavianty, 2024; Sabariah & Norisah,
2023; Elmustian & Nushasni, 2026; Rahayu &
Sukmawan, 2024). Dengan kata lain, tes sebagai
teknik pembelajaran adalah cara atau prosedur
sistematis berupa serangkaian pertanyaan, tugas,
atau instrumen yang digunakan untuk mengajar
materi pembelajaran sesuai dengan tujuan baik
kognitif, afektif, maupun konatif kepada para
siswa.

Media kartu bergambar adalah alat bantu
pembelajaran berbentuk kartu persegi panjang dari
kertas tebal yang berisi gambar, teks, atau simbol
tertentu (sering disebut juga sebagai flashcard).
Media ini digunakan guru untuk menyampaikan
informasi, memperjelas konsep, serta membantu
siswa memahami materi dengan lebih cepat dan
konkret (Ati et al., 2022; Sahrul et al., 2024; Sinto
etal., 2026; Subandiyono & Ristiani, 2026; Jasiah,
2023; Musdalifah et al., 2021).

Berdasarkan uraian di atas disajikan tiga
rumusan masalah. Rumusan masalah yang
dimaksud:

1) Bagaimanakah respon siswa dalam

pembelajaran seni budaya aspek seni tari

menggunakan teknik tes jawaban singkat
dalam media kartu bergambar di kelas X
SMA?

2) Samakah respon siswa dalam pembelajaran
seni budaya aspek seni tari menggunakan
teknik tes jawaban singkat dalam media
kartu bergambar kelas X SMA per
kelompok sampel?

3) Samakah respon siswa dalam pembelajaran
seni budaya aspek seni tari menggunakan
teknik tes jawaban singkat dalam media
kartu bergambar kelas X SMA per waktu
submit kuesioner di google form?

Pertama, untuk mendeskripsikan respon siswa
dalam pembelajaran seni budaya aspek seni tari
menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar kelas X SMA. Kedua,
untuk mendeskripsikan sama-tidakknya respon
siswa dalam pembelajaran seni budaya aspek seni
tari menggunakan teknik tes jawaban singkat
dalam media kartu bergambar kelas X SMA per
kelompok sampel. Ketiga, untuk mendeskripsikan
sama-tidaknya respon siswa dalam pembelajaran
seni budaya aspek seni tari menggunakan teknik
tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar
kelas X SMA per waktu submit kuesioner di google
form.

Penelitian ini urgen karena memiliki banyak
manfaat. Di bawah ini dideskripsikan manfaat
penelitian menurut perspektif tertentu.

Pertama, dari perspektif supervisi. Artikel ini
bermanfaat karena berpotensi dijadikan materi
supervisi bagi kepala SMA/SMK kepada berbagai
guru mata pelajaran.

Kedua, dari perspektif pertemuan ilmiah di
MGMP Seni Budaya. Artikel ini bermanfaat
karena juga berpotensi dijadikan materi diskusi
sesama guru Seni Budaya dalam dalam forum
diskusi ilmiah.

Ketiga, dari perspektif akademis. Artikel ini
bermanfaat karena berpotensi dijadikan materi
diskusi bagi mahasiswa prodi relevan tentang seni
budaya aspek seni tari.

Artikel relevan ditemukan dalam berbagai
jurnal online. Di bawah ini disajikan tiga artikel
relevan.
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Pertama, Yandri et al. (2025) menulis artikel
yang berjudul Cabang Mata Pelajaran Seni Budaya
Pilihan Siswa Kelas 7 SMP Menggunakan
Kuesioner Manual. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: 1) cabang Seni Budaya pilihan
siswa kelas 7 SMP per kelompok sampel; 2)
hubungan antara cabang Seni Budaya pilihan
siswakelas 7 SMP per kelompok sampel. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif-kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah para siswa kelas 7
SMP Negeri 10 Kota Pontianak, kelas 7 SMP
Negeri 11 Kota Pontianak, dan kelas 7 SMP Negeri
12 Kota Pontianak yang menyerahkan kuesioner.
Mereka berjumlah 658 siswa yang terbagi dari 213
siswa kelas 7 SMP Negeri 10 Kota Pontianak, 231
siswa kelas 7 SMP Negeri 11 Kota Pontianak, dan
218 siswa kelas 7 SMP Negeri 12 Kota Pontianak.
Seluruh anggota populasi diikutsertakan menjadi
anggota sampel. Data penelitian cabang Seni
Budaya pilihan siswa kelas 7 SMP per kelompok
sampel dikumpulkan menggunakan kuesioner
manual yang valid. Data penelitian cabang Seni
Budaya pilihan siswa kelas 7 SMP per kelompok
sampel dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk mengetahui tujuan penelitian pertama dan
menggunakan statistik inferensial nonparametrik
yakni korelasi kontingensi untuk mengetahui
tujuan penelitian kedua. Hasil penelitian: 1)
sebanyak 213 siswa memilih Seni Musik, 182
siswa memilih Seni Rupa, 150 siswa memilih Seni
Teater, dan 117 siswa memilih Seni Tari; 2)
hubungan antara cabang Seni Budaya pilihan siswa
kelas 7 pada tiga SMP menghasilkan nilai r=0,45.
Nilai ini bermakna hubungan berkategori sedang;
hanya 20,25 persen variabel perbedaan sekolah
berkontribusi terhadap jenis pilihan cabang Seni
Budaya.

Kedua, Lipa & Karang (2024) menulis artikel
yang berjudul Pembelajaran Seni Budaya
Menggunakan Teknik Teks Kloz melalui Bahan
Ajar Manual. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: 1) profil teknik teks kloz dalam
pembelajaran seni dan budaya melalui bahan ajar
cetak; 2) alur tujuan pembelajaran seni dan budaya
dengan menggunakan teknik kloz melalui bahan
ajar cetak; 3) aktivitas siswa dalam mengikuti

pembelajaran seni dan budaya menggunakan
teknik teks kloz melalui bahan ajar cetak.
Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025 di SD Inpres 1
Lewoleba. Populasi dan sampel penelitian ini
adalah 26 siswa kelas 6 SD Inpres 1 Lewoleba yang
mengikuti pembelajaran seni dan budaya melalui
teknik teks kloz dalam bahan ajar cetak. Pedoman
observasi digunakan untuk mereproduksi cerita
rakyat Nusa Tenggara Timur, sementara daftar
periksa digunakan untuk memvalidasi akurasi
reproduksi cerita rakyat tersebut. Instrumen
pembelajaran dalam penelitian ini berupa bahan
ajar seni dan budaya yang menggunakan teknik
teks kloz. Data mengenai profil teknik teks kloz
dalam pembelajaran seni dan budaya melalui
bahan ajar cetak untuk kelas 6 di SD Inpres 1
Lewoleba serta data mengenai aktivitas
pembelajaran dianalisis secara tematis. Hasil
penelitian menunjukkan: 1) profil teknik teks kloz
dalam pembelajaran seni dan budaya melalui
bahan ajar cetak untuk kelas 6 di SD Inpres 1
Lewoleba memuat 35 pertanyaan yang terbagi ke
dalam 3 unit teks kloz; 2) alur tujuan pembelajaran
seni dan budaya dengan menggunakan teknik kloz
melalui bahan ajar cetak mencakup 3 kegiatan
awal, 15 kegiatan inti, dan 3 kegiatan akhir; 3)
siswa kelas 6 SD Inpres 1 Lewoleba sangat aktif
dalam mengikuti pembelajaran seni dan budaya
menggunakan teknik teks kloz melalui bahan ajar
cetak.

Ketiga, Maulana & Rahmat (2026) menulis
artikel dengan judul Kualitas Komunikasi Guru
menurut Penilaian Siswa Kelas 7 SMP Negeri 10
Kota Bandung dalam Pembelajaran Seni Budaya.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kualitas komunikasi guru menurut penilaian siswa
kelas 7 dalam pembelajaran Seni Budaya.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
yang berlangsung pada semester genap tahun
ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 10 Kota
Bandung. Populasi penelitian ini adalah para siswa
kelas 7 SMP Negeri 10 Kota Bandung yang
mengikuti pembelajaran Seni Budaya yang
berjumlah 62 siswa yang terbagi dari dua kelas
paralel. Semua anggota populasi dijadikan anggota
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sampel. Data kualitas komunikasi guru menurut
penilaian siswa kelas 7 dalam pembelajaran Seni
Budaya dikumpulkan menggunakan kuesioner
tertutup empat opsi yakni: 1) sangat tidak
berkualitas; 2) tidak berkualitas; 3) berkualitas; 4)
sangat berkualitas. Kuesioner ini disusun
menggunakan prosedur objektif dan sistematis
sehingga memenubhi syarat validitas isi. Daftar cek-
ricek digunakan juga untuk memvalidasi data yang
dikumpulkan dan juga memvalidasi hasil analisis
data. Data kualitas komunikasi guru menurut
penilaian siswa kelas 7 dalam pembelajaran Seni
Budaya dianalisis menggunakan statistik deskriptif
yakni mean dan persen. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa komunikasi guru sangat
berkualitas dalam pembelajaran Seni Budaya
menurut penilaian siswa.

Keempat, Aryani & Ramlah (22025) menulis
artikel dengan judul The Effectiveness of Using
Artificial Intelligence in Teaching Seni Budaya
Subject to Grade X Students of SMP Negeri 20
Batam: Experiment Quasy. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan efektivitas penggunaan
kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran seni
dan budaya. Penelitian dilaksanakan di SMP
Negeri 20 Batam pada awal semester genap tahun
ajaran 2024/2025. Populasi penelitian terdiri dari
34 siswa kelas 7A yang mengikuti pembelajaran
seni dan budaya menggunakan bahan ajar
konvensional, serta 34 siswa kelas 7B yang
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Al
Sampel penelitian ditetapkan sebanyak 58 siswa
berdasarkan rumus Slavin. Setiap kelompok
sampel terdiri dari 29 siswa yang dipilih secara
acak tanpa pengembalian dari populasi. Penelitian
ini menggunakan metode kuasi-eksperimen,
dengan menempatkan kelas yang memiliki
peringkat relatif lebih rendah sebagai kelompok
eksperimen (menggunakan AI) dan kelas yang
memiliki peringkat relatif lebih tinggi sebagai
kelompok kontrol (menggunakan bahan ajar
konvensional). Data dikumpulkan menggunakan
instrumen tes pilihan ganda dengan empat opsi
jawaban yang disusun secara objektif dan
sistematis. Data hasil belajar dianalisis

menggunakan statistik inferensial parametrik, yaitu
uji-t untuk dua sampel independen, karena
persyaratan pengambilan sampel, normalitas, dan
homogenitas telah terpenuhi. Seluruh perhitungan
dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.
Hasil pembelajaran seni dan budaya pada
kelompok kontrol (menggunakan bahan ajar
konvensional) mencapai nilai rata-rata yang setara
dengan skor standar 76,67 persen, sementara hasil
pembelajaran pada kelompok eksperimen
(menggunakan bahan ajar berbasis Al) mencapai
nilai rata-rata yang setara dengan skor standar
83,33 persen. Penggunaan Al dinyatakan efektif
dalam pembelajaran seni dan budaya karena
diperoleh nilai t dengan tingkat signifikansi sebesar
0,09. Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) ditolak
karena nilai signifikansi 0,09 < 0,05.

Kelima, Maelasari et al. (2025) menulis artikel
yang berjudul Keterbacaan Buku Pelajaran Seni
Budaya SMP/MTs Kelas VII: Analisis Bab 1 dan
Bab 2 Menggunakan Modifikasi Kriteria Indeks
Fog. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan: 1) tingkat keterbacaan Bab 1
buku pelajaran Seni Budaya untuk SMP/MTs kelas
VII; 2) keterbacaan Bab 2 buku pelajaran Seni
Budaya SMP/MTs kelas VII. Kegiatan penelitian
berlangsung di semester genap 2024/2025. Subjek
penelitian ini adalah 11 paragraf yang berjumlah
555 kata dalam 37 kalimat di Bab 1 dan 19 paragraf
yang berjumlah 1000 kata dalam 68 kalimat Bab 2
buku pelajaran Seni Budaya untuk SM/MTs kelas
VII. Untuk mengumpulkan data keterbacaan
digunakan pedoman observasi berbantuan aplikasi
Words. Teknik ini digunakan untuk mengobservasi
secara online buku pelajaran. Daftar cek-ricek juga
digunakan guna memvalidasi hasil penghitungan
jumlah kata dan kalimat per paragraf dan
memvalidasi hasil analisis keterbacaan. Data
keterbacaan dianalisis menggunakan Index Fog
modifikasi Abdul Razak (KIFMAR). KIFMAR
relevan diigunakan untuk menentukan keterbacaan
teks berbahasa Indonesia. Hasil penelitian: 1)
kumpulan paragraf Bab 1 buku pelajaran Seni
Budaya untuk SMP/MTs kelas VII menghasilkan
nilai mean KIFMAR 5,25 yang bermakna

Panca Putri Rusdewanti, I Nyoman Budiarta, & Wahyu Hidayat, September 2026, 181-192

184 respon siswa, seni budaya, aspek seni tari, teknik tes, media kartu bergambar



GAUNG: Jurnal Ragam Budaya Gemilang
Volume 4, Nomor 3, September 2026
DOL: https://doi.org/10.55909/¢gj.v4i3.153

https://gaung.dialeks.id/index.php/jp
p-ISSN : 2985-945X £l gaung

e-ISSN : 2985-9123

kumpulan paragraf itu sangat mudah dibaca oleh
siswa SMP/MTs; rentang nilai KIFMAR adalah
3,38 untuk paragraf-5 (level SD/MI) sampai 7,88
(level SMP/MTs) untuk paragraf-9; 2) kumpulan
paragraf Bab 2 buku pelajaran Seni Budaya untuk
SMP/MTs kelas VII menghasilkan nilai mean
KIFMAR 5,15 yang bermakna kumpulan paragraf
itu sangat mudah dibaca oleh siswa SMP/MTs;
rentang nilai KIFMAR adalah 3,03 untuk paragraf-
10 (level SD/MI) sampai 7,53 untuk paragraf-13
(level SMP/MTs).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Creswell (2014), Abubakar (2021), Razak (2017)
menyebutkan bahwa metode deskriptif lazim
digunakan dalam berbagai bidang penelitian
seperti bidang pendidikan.

Penelitian ini berlangsung pada semester
genap tahun pelajaran 2025/2026. Dalam rentang
waktu ini dilakukan tiga jenis kegiatan utama.
Pertama, kegiatan persiapan antara lain menyusun
instrumen penelitian termasuk menyiapkan media
kartu bergambar dan menetapkan anggota populasi.
Kedua, kegiatan lapangan yakni melakukan
pembelajaran seni budaya aspek seni tari
menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar. Ketiga, kegiatan pelaporan
yakni menulis laporan berbasis artikel ilmiah
berbasis jurnal online.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 5 Kota Jambi yang mengikuti
pembelajaran seni budaya aspek seni tari
menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar. Mereka berjumlah 44
siswa yang terbagi dari dua kelas paralel yang
berjumlah sama banyak yakni 22. Dari 44 siswa,
siswa yang submit kuesioner 15 orang pertama
ditetapkan sebagai kelompok awal submit
sedangkan sisanya ditetapkan sebagai kelompok
akhir submit di google form.

Penelitian ini menggunakan sampel total. Oleh
karena itu, seluruh anggota populasi dijadikan
anggota sampel. Balaka (2012), Razak (2010),
Salsabilah et al. (2022), menyebutkan sampel total

lazim dipakai untuk penelitian yang populasi
berukuran kecil.

Tabel 1
Jumlah Populasi dan Sampel
Kelas X Populasi ~ Sampel
Kelas X.B 22 22
Kelas X.D 22 22
Jumlah 44 44

Instrumen penelitian adalah kuesioner
berbasis google form. Digunakan kuesioner
tertutup untuk mendapatkan data respon siswa
pada pembelajaran seni budaya aspek seni tari
dalam menggunakan teknik tes jawaban singkat
dalam media kartu bergambar.

Kuesioner disusun menggunakan prosedur
objektif sehingga diperoleh kuesioner yang valid
secara isi. Fulcher & Davidson (2003), Fraenkel
et al. (2012), Limiansih et al. (2025), Carter
(2016), Bilqis et al. (2023), mengatakan bahwa
instrumen yang memenuhi syarat validitas isi
terletak kepada prosedur penyusunan yang objektif
dan sistematis; bukan terletak kepada penghitungan
yang menggunakan formula statistik baik deskriptif
maupun inferensial. Berikut ini disajikan prosedur
penyusunan kuesioner respon siswa terhadap
pembelajaran seni budaya aspek seni tari
menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar.

Pertama, menentukan jenis kuesioner. Artikel
ini menggunakan kuesioner tertutup. Maksudnya,
jenis-jenis respon siswa terhadap pembelajaran
seni budaya aspek seni tari sudah ditentukan di
dalam kuesioner.

Kedua, menentukan media kuesioner. Artikel
ini menggunakan google form sebagai media
kuesioner.

Ketiga, menentukan opsi respon siswa
terhadap pembelajaran seni budaya aspek seni tari
menggunakan teknik tes jawaban singkat dalam
media kartu bergambar. Opsi yang dimaksud:
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1) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang menggunakan
teknik tes jawaban singkat semata

2) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya mampu
menjawab semua pertanyaan jawaban
singkat dengan benar dalam media kartu
bergambar

3) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya mampu
menjawab sebagian besar pertanyaan
jawaban singkat dengan benar dalam
media kartu bergambar

4) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari walau saya hanya
mampu menjawab sebagian kecil
pertanyaan jawaban singkat dengan benar
dalam media kartu bergambar

5) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang menggunakan
teknik tes jawaban singkat dan media
kartu bergambar karena mampu menjawab
semua pertanyaan

6) Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang menggunakan
teknik tes jawaban singkat dan media
kartu bergambar karena kualitas gambar
sangat menarik

Data respon siswa pada pembelajaran seni

budaya aspek seni tari yang menggunakan teknik
tes jawaban singkat dalam media kartu bergambar
dianalisis menggunakan prosedur statistik
deskriptif. Ukuran statistik deskriptif yang sesuai
dengan data ini adalah frekuensi dan persen.

HASIL
1. Respon Siswa

Respon siswa yang dimaksudkan dalam butir
ini adalah respon siswa kelas X SMA Negeri 5
Kota Jambi terhadap pembelajaran seni budaya
aspek seni tari menggunakan teknik tes jawaban
singkat dalam media kartu bergambar. Frekuensi
tertinggi (22 = 50,00) terjadi pada opsi terakhir.

Tabel 1
Respon Siswa terhadap Pembelajaran Seni
Budaya Aspek Seni Tari
Opsi f %

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang
menggunakan teknik tes jawaban
singkat semata

0 0,00

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya
mampu menjawab semua pertanyaan ()
jawaban singkat dengan benar dalam
media kartu bergambar

0,00

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya
mampu menjawab sebagian besar ¢
pertanyaan jawaban singkat dengan
benar dalam media kartu bergambar

13,64

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya
mampu menjawab sebagian kecil
pertanyaan jawaban singkat dengan
benar dalam media kartu bergambar

4 9,01

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang
menggunakan teknik tes jawaban
singkat dan media kartu bergambar
karena mampu menjawab semua
pertanyaan

12 27,27

Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang
menggunakan teknik tes jawaban
singkat dan media kartu bergambar
karena kualitas gambar sangat
menarik

22 50,00

Jumlah 44 100
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2. Respon Siswa per Kelas

Tidak terdapat perbedaan respon siswa per
kelas X SMA Negeri 5 Kota Jambi. Setiap kelas
sama-sama merespon opsi-6 yakni Saya menyenangi
pembelajaran seni budaya aspek seni tari yang
menggunakan teknik tes jawaban singkat dan media
kartu bergambar karena kualitas gambar sangat
menarik.

Dari 22 siswa, 10 iswa (45,45 persen) kelas X.B
merespon opsi-6. Hal yang sama juga terjadi kelas X.D,
12 siswa (54,54 persen).

m Kelas X.B = Kelas X.D

Gambar-1
Respon Siswa terhadap Pembelajaran Seni Budaya
Aspek Tari untuk Opsi-6 per Kelas

3. Respon Siswa per Urutan Submit Kuesioner

Tidak terdapat perbedaan respon siswa kelas
X SMA Negeri 5 Kota Jami per urutan submit
kuesioner di google form. Setiap kelas sama-sama
merespon opsi-6 yakni Saya menyenangi
pembelajaran seni budaya aspek seni tari yang
menggunakan teknik tes jawaban singkat dan me-
dia kartu bergambar karena kualitas gambar sangat
menarik.

Dari 15 siswa yang submit di urutan awal, 7
siswa (46,47 persen) memilih opsi-6. Hal yang sama
juga terjadi kelompok sampel di urutan akhir, yakni
sebanyak 8 siswa (43,53 persen) juga memilih opsi-
6 (Saya menyenangi pembelajaran seni budaya
aspek seni tari yang menggunakan teknik tes
jawaban singkat dan media kartu bergambar karena
kualitas gambar sangat menarik).

m Urutan Awal = Urutan Akhir

Gambar-2

Respon Siswa terhadap Pembelajaran Seni Budaya
Aspek Tari untuk Opsi-6 per Urutan Submit di
Google Form

DISKUSI

Respon siswa terhadap pembelajaran seni
budaya aspek menggunakan teknik tes jawaban
singkat dalam media kartu bergambar di kelas X
SMA Negeri 5 Kota Jambi jatuh pada opsi-6.
Maksudnya, dari enam opsi, opsi-6 adalah pilihan
terbanyak para anggota sampel. Opsi-6 adalah
Saya menyenangi pembelajaran seni budaya
aspek seni tari yang menggunakan teknik tes
jawaban singkat dan media kartu bergambar
karena kualitas gambar sangat menarik.

Berdasarkan fakta di atas, pembelajaran yang
menggunakan media kartu gambar yang menarik
mampu menarik perhatian siswa untuk belajar.
Simpulan ini selaras dengan beberapa artikel
sejenis untuk berbagai tujuan pembelajaran yakni
(Aprinawati, 2017; Ikhwati, 2015; Utami et al.,
2021; Kusumawati & Mariono, 2016; Hamer &
Rohimajaya, 2018; Harisanty et al., 2020).

Opsi-1 (Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari yang menggunakan teknik
tes jawaban singkat semata) tidak dipilih oleh
anggota sampel. Diyakini para siswa tidak
menyukai tidak teknik pembelajaran hanya
terfokus kepada teknik tes belaka; tanpa
diiintegrasikan dengan strategi pembelajaran
lainnya. Dengan kata lain, pembelajaran yang
tidak menggunakan strategi pembelajaran yang
variatif tidak diminati siswa. Hal ini juga
ditunjukkan dalam beberapa artikel ilmiah jurnal
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online antara lain oleh (Asriani & Farokhah, 2026;
Rosmaniar & Feraliza, 2025; Hasanah et al., 2026;
Aryani & Achmad, 2025; Septiani, 2025; Sumiati
& Afandi, 2025).

Opsi-2 (Saya menyenangi pembelajaran seni
budaya aspek seni tari karena saya mampu
menjawab semua pertanyaan jawaban singkat
dengan benar dalam media kartu bergambar) juga
sama sekali tidak direspon oleh para anggota
sampel. Maknanya, para anggota sampel meyakini
bahwa mereka yakin bahwa tidak semua
pertanyaan singkat dapat mereka jawab dengan
benar di google form. Kondisi ini memperlihatkan
afektif yang positif yakni jujur dan bertanggung
jawab. Artikel ilmiah yang berisi tentang jujur dan
bertanggung jawab dan jenis sikap afektif lainnya
terdapat beberapa artikel ilmiah jurnal online
seperti ditulis oleh (Indramawan & Wasehudin,
2023; Daviq, 2016; Hamidayati & Hidayat, 2020;
Julia & Ati, 2019).

SIMPULAN

Pertama, respon siswa yang dimaksudkan
dalam butir ini adalah respon siswa kelas X SMA
Negeri 5 Kota Jambi terhadap pembelajaran seni
budaya aspek seni tari menggunakan teknik tes
jawaban singkat dalam media kartu bergambar.
Frekuensi tertinggi (22 = 50,00) terjadi pada opsi
terakhir.

Kedua, tidak terdapat perbedaan respon siswa
per kelas X SMA Negeri 5 Kota Jambi. Setiap kelas
sama-sama merespon opsi-6 yakni Saya
menyenangi pembelajaran seni budaya aspek seni tari
yang menggunakan teknik tes jawaban singkat dan
media kartu bergambar karena kualitas gambar sangat
menarik.

Tidak terdapat perbedaan respon siswa per
kelas X SMA Negeri 5 Kota Jambi. Setiap kelas
sama-sama merespon opsi-6 yakni Saya
menyenangi pembelajaran seni budaya aspek seni tari
yang menggunakan teknik tes jawaban singkat dan
media kartu bergambar karena kualitas gambar sangat
menarik

Ketiga, tidak terdapat perbedaan respon siswa
per urutan submit kuesioner di google form. Setiap
kelas sama-sama merespon opsi-6 yakni Saya
menyenangi pembelajaran seni budaya aspek seni
tari yang menggunakan teknik tes jawaban singkat
dan media kartu bergambar karena kualitas gambar
sangat menarik.
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